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A. Latar Belakang

Kanker merupakan salah satu dari empat penyakit penyebab kematian
tertinggi yaitu penyakit kardiovaskuler, kanker, penyakit pernapasan
kronis dan diabetes mellitus (Warganegara dan Nur, 2020). Kanker
memberikan dampak negative pada aspek kehidupan seseorang seperti
fisik, psikologis, sosial dan spiritual yang akan mempengaruhi kualitas
hidup pasien, dampak fisik yang akan dirasakan pada pasien kanker adalah
nyeri pada penyakit dan pengobatannya.

Menurut WHO (Word Health of Organization),pada tahun 2018
jumlah kasus insiden kanker paling tinggi di seluruh dunia ialah kanker
paru dengan kasus sebanyak 2.093.876 jiwa (11,6%) dan kanker
payudara dengan kasus sebanyak 2.088.849 jiwa (11,6%). Sedangkan
kasus kematian kanker paling tinggi ialah kanker paru dengan kasus
sebanyak 1.761.007 jiwa (18,4%) dan kanker kolorektum dengan kasus
sebanyak 880.792 jiwa (9,2%). Kejadian kanker di Indonesia ditemukan
348 ribu kasus baru pada tahun 2018 dengan jenis kanker yang berbeda.
Angka kematian akibat kanker sebanyak 207 ribu insiden selama kurun
waktu lima tahun sejak 2013-2015 (Globocan, 2018). Sementara kasus
kanker di provinsi jawa timur adalah 1,85 per 1000 penduduk dan berada
di posisi ke tujuh dari 33 provinsi di Indonesia (Kemenkes, 2018).

Wilayah kabupaten Jember, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya di ruang Flamboyan Rumah Sakit



Tingkat 111 Baladhika Husada Jember, data kunjungan pasien kanker pada
bulan September sampai Desember 2017 berjumlah 1.040 pasien dan pada
bulan Januari tahun 2018 berjumlah 454 pasien (Afida 2018; Utama,
2018). Penderita kanker memiliki dampak buruk dibandingkan individu
yang tidak menderita kanker. Dampak kanker berupa fisik, psikologis,
sosial, secara dampak fisik menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan
serta pengobatannya mengakibatkan ganggauan fisik seperti kerontokan
rambut, mual, muntah dan kelelahan. (Crisnawati & Maratning 2016).
Nyeri pada pasien kanker dapat disebabkan oleh penyakit itu sendiri
(penyebab paling sering), penyakit yang berhubungan dengan kanker
(spasme, otot, lymphedema, konstipasi), terapi anti kanker (chemotherapy
induced mucositis), atau penyakit penyerta (spondylosis, osteoarthritis).
Pada pasien dengan kanker, keluhan nyeri akibat eksitensi ke jaringan
lunak, keterkaitan visceral, keterkaitan tulang, kompresi saraf, cedera
saraf, ataupun meningkatnya tekanan intrakranial. Keluhan nyeri dapat
terjadi di seluruh tubuh fase perjalanan penyakit kanker. Umumnya pasien
dengan kanker datang ke pelayanan kesehatan karena mengeluh rasa nyeri,
yang mungkin tanda pertama dari keganasan. Intervensi yang digunakan
untuk mendiagnosa kanker pun dapat menyakitkan. Pengobatan anti
kanker dapat melibatkan nyeri akut maupun kronis. (Wahyuningsih, I. S.
2018).
Penilaian nyeri pasien kanker seharusnya berdasarkan keluhan nyeri,
adanya penyakit penyerta, Kklasifikasi nyeri berdasarkan penyebab,

sindrom, dan patofisiologi serta memperoleh faktor yang mungkin terlibat



dalam beban kesakitan. Nyeri yang dirasakan oleh pasien kanker biasanya
disebabkan karena adanya luka atau disfungsi sistem saraf.Pilihan
pengobatan simtomatik untuk nyeri kanker adalah farmakoterapi berbasis
opioid dengan tujuan mendapatkan hasil positif dari obat dan
meminimalisir efek samping. Nyeri yang dirasakan pasien kanker saat
kemoterapi yaitu nyeri sesudah melakukan kemoterapi.Tatalaksana nyeri
neurpatik pada pasien kanker merupakan sebuah tantangan. Obat yang
umumnya digunakan memiliki nilai respon yang terbatas dan pasien sering
mengalami pengurangan nyeri sebagian pada dosis yang dapat
ditoleransi.Menurut WHO penanggulangan nyeri telah merumuskan
penggunaan three-step analgesic ladder. Obat-obat yang digunakan berupa
ibuprofen, naproxen, ketopofen, diclofenac, piroxicam, meloxicam,
ketorolac. (Sunaryati, 2011)

Beberapa pengobatan yang dapat di berikan dalam melakukan
pengobatan pasien kanker vyaitu pengobatan dengan kemoterapi,
pengobatan dengan radiasi, pengobatan dengan pembedahan dan
pengobatan terapi kombinasi. Rencana keperawatan pemberian terapi non
farmakologi salah satunya terapi musik klasik, karena musik klasik
memiliki magnitude yang luar biasa dalam perkembangan ilmu kesehatan.
Musik memiliki nada yang memberikan stimulasi gelombang alfa
ketenangan dan membuat pendengarnya lebih rileks karena bertempo 60
ketukan permenit. Musik yang paling efektif dalam manajemen nyeri yaitu

menggunakan musik klasik karya mozart, bila dibandingkan musik yang



lainnya melodi dan frekuensi yang tinggi menimbulkan mood yang
positif, menurunkan rasa nyeri, dan memotivasi diotak. (Astuti, 2016).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rostini Mappagerang
(2017) tentang pengaruh pemberian terapi musik terhadap penurunan
tingkat nyeri pada pasien fraktur dengan hasil uji statistic diperoleh nilai p-
<0/(0,05), sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian terapi
musik terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien fraktur. Pemberian
terapi musik klasik sangat mempengaruhi penurunan tingkat nyeri.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hooks (2004) tentang
pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan skala nyeri pasien pre
opersi  fraktur dengan hasil uji statistic diperoleh nilai p-
value=0,037(<0,05), sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara terapi musik Kklasik terhadap penurunan @ skala
nyeri.Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti tentang

pengaruh terapi musik klasik terhadap intensitas nyeri.

B. Rumusan Masalah

1. Pernyataan Masalah

Musik adalah paduan rangsang suara yang membentuk getaran
yang dapat memberikan rangsang pada pengindaran, organ tubuh dan
juga emosi. Ini berarti, individu yang mendengarkan musik akan
memberi respon, baik secara fisik maupun psikis, yang akan
menggugah sistem tubuh, termasuk aktivitas kelenjar kelenjar di
dalamnya (Yuanitasari, 2020). Adapun dampak fisik kanker

menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan serta pengobatannya



mengakibatkan ganggauan fisik seperti kerontokan rambut, mual, muntah

dan kelelahan. Nyeri yang dirasakan kanker berupa nyeri neuoriphatic

disebabkan karena kerusakan tekanan atau infiltrasi saraf oleh kanker.
2. Pertanyaan Masalah

a. Bagaiamana nyeri rata rata sebelum terapi musik klasik terhadap
intensitas nyeri pada pasien kanker di rumah sakit Baladhika
Husada Tingkat 111?

b. Bagalamana nyeri rata rata sesudah terapi musik klasik terhadap
intensitas nyeri pada pasien kanker di rumah sakit Baladhika
Husada Tingkat 111?

c. Apakah ada pengaruh Terapi musik klasik terhadap intensitas nyeri

pada pasien kanker di rumah sakit Baladhika Husada Tingkat I11?
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Mengidenitfikasi pengaruh terapi musik Klasik terhadap intensitas
nyeri pada pasien kanker di Rumah sakit Baladhika Husada Tingkat I11
Jember.
2. Tujuan Khusus
a. Mengindentifikasi nyeri rata rata sebelum terapi musik klasik pada
pasien kanker di Rumah sakit Baladhika Husada Tingkat 111
b. Mengindentifikasi nyeri rata rata sesudah terapi musik klasik pada
pasien kanker di Rumah sakit Baladhika Husada Tingkat 111
c. Menganalisis pengaruh terapi musik klasik pada pasien kanker di

Rumah sakit Baladhika Husada Tingkat IlI.



D. Manfaat Penelitian

1. Keluarga Pasien
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau
informasi baru tentang terapi musik Kklasik yang dapat mengurangi
intensitas nyeri.
2. Intansi layanan Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dalam memberikan gambaran
pada intansi pelayanan kesehatan Kanker sehingga intansi kesehatan
dapat lebih mudah dalam mencegah dan mengurangi angka kejadian
Kanker.
3. Penelitian Selanjutnya
Untuk penelitian selnjutnya dapat menjadi suatu gambaran dan
dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai Terapi musik

klasik dengan pasien kanker.
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